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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beberapa model metode stressing yang
dapat menginduksi perkembangan WSSV pada benur, sehingga dapat terdeteksi
dengan PCR konvensional. Penelitian dilakukan di Laboratorium Basah Balai Penelitian
dan Pengembangan Budidaya Air Payau (BPPBAP). Wadah yang digunakan adalah
kontainer plastik bervolume 40 L diisi dengan air laut sebanyak 30 L dan dilengkapi
dengan aerasi kecuali pada perlakuan oksigen. Setiap wadah ditebari benur (PL-12)
sebanyak 500 ekor yang diambil dari panti perbenihan komersil di Kabupaten Barru
yang sebelumnya telah diketahui negatif WSSV. Perlakuan yang dicobakan adalah: (A)
stressing dengan suhu yaitu: 10oC±2oC, 28oC±2oC, dan 40oC±2oC; (B) stressing
dengan salinitas yaitu: 5 ppt, 28 ppt, dan 51 ppt; (C) stressing dengan oksigen yaitu:
1 mg/L, 3 mg/L, dan 5 mg/L; (D) stressing dengan pH yaitu: pH 5, pH 6, dan pH 7; dan
(E) stressing dengan formalin yaitu: 100 mg/L, 200 mg/L, dan 300 mg/L. Sampling
dilakukan 1 jam, 3 jam, dan 5 jam setelah perendaman untuk pengecekan WSSV dengan
mengambil contoh benur sebanyak 50-100 ekor/wadah lalu dicek dengan PCR untuk
WSSV-nya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stressing dengan oksigen (1 mg/L, 3
mg/L, dan 5 mg/L) memberikan hasil yang terbaik dalam memicu perkembangan WSSV
pada benur, disusul dengan suhu (suhu 10oC dan 40oC), pH 5; kemudian penggunaan
formalin, dan salinitas. Hasil PCR menunjukkan bahwa benur yang awalnya negatif
menjadi positif dengan kategori ringan hingga berat. Semakin lama waktu perendaman
maka semakin memicu perkembangan WSSV dalam badan benur.
KATA KUNCI: screening, stressing, induksi, udang windu, white spot syndrome
virus, PCR
ABSTRACT: Some stressing method to develop WSSV induction on tiger
shrimp (Penaeus monodon) larvae. By: Muliani, Bunga Rante
Tampangallo, and Koko Kurniawan
The experiment aimed to know several of stressing methode to induce WSSV
development on tiger shrimp post larvae that able to detected by PCR conventional
methode. This experiment was conducted in wet laboratory of the Research Institute
for Coastal Aquaculture (RICA), Maros. Plastic container vol 40 L was used for post
larvae rearing, filled 30 L sea water and aerated except on oxygen treatment. Each
container stocked with 500 pcs of negative WSSV tiger shrimp post larvae (PL-12)
obtained from commercial hatchery in Barru. The treatment were (A) stressing
temperature i.e; 10oC±2oC, 28oC±2oC, and 40oC±2oC; (B) stressing with salinity i.e.; 5
ppt, 28 ppt, and 51 ppt; (C) stressing with oxygen i.e.; 1 mg/L, 3 mg/L, and 5 mg/L;
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(D) stressing with pH i.e. pH 5, pH 6, and pH 7; and (E) stressing with formaldehyd i.e.;
100 mg/L, 200 mg/L, and 300 mg/L. Sampling conducted 1 hour, 3 hours, 5 hours
after bathing with 50-100 pieces of tiger shrimp post larvae/aquaria for WSSV detected.
The effect of treatment on the development of WSSV on tiger shrimp post larvae,
samples were detected by PCR conventional technique and data obtained analyzed
descriptively. The result showed that stressing by oxygen (1 mg/L, 3 mg/L, and 5
mg/L) most effective impact to stimulated the development of WSSV in post larvae,
followed by temperature, pH, formaldehide, and salinity. PCR analysis showed that
negative WSSV tiger shrimp post larvae initialy become medium WSSV positive until
heavy WSSV positive after stressing. The longest of bathing would be resulted higher
induction for development of WSSV in tiger shrimp post larvae.
KEYWORDS: screening, stressing, inducing, black tiger shrimp post larvae,
White Spot Syndrome Virus, PCR
PENDAHULUAN
Penyakit WSSV atau dikenal dengan
penyakit bintik putih merupakan jenis virus
yang telah diidentifikasi menyerang baik induk
udang windu (Muliani et al., 2005; Supriyadi
et al., 2005), udang dewasa di tambak, maupun
organisme liar seperti udang api-api, jembret,
ikan liar, kepiting, dan beberapa jenis moluska
yang hidup di tambak (Muliani et al., 2004),
maupun plankton dan larva insekta (Corsin et
al., 2005). Hal ini menunjukkan bahwa WSSV
menyerang udang baik secara vertikal mau-
pun horisontal (Muliani et al., 2004; Sanchez-
Martinez et al., 2007).
Serangan WSSV pada budidaya udang
windu sangat erat kaitannya dengan ada
tidaknya infeksi WSSV pada benur atau tokolan
udang yang digunakan. Kondisi ini sangat
berhubungan dengan induk yang mem-
produksi benur tersebut. Karena induk yang
terinfeksi WSSV akan diturunkan secara
vertikal kepada larva/keturunannya. Menurut
Peng et al. (2001), induk udang yang terinfeksi
WSSV sebelum memijah, 75% nauplii yang
dihasilkannya akan terinfeksi WSSV. Dengan
demikian kualitas induk yang digunakan sangat
mempengaruhi kualitas nauplii dan tentunya
akan berlanjut ke post larva yang diproduksi,
dan juga hasil pentokolan di tambak. Selan-
jutnya akan berdampak pada keberhasilan
budidaya udang di tambak.
Program pemerintah tentang benur ber-
label yang salah satu persyaratannya adalah
bebas virus, termasuk WSSV harus segera
diwujudkan untuk mencegah penyebaran
infeksi virus di tambak melalui penularan dari
benur. Untuk itu, screening benur sebelum
ditebar di tambak merupakan kebutuhan utama
guna memperkecil risiko kegagalan panen.
Teknik screening benur yang dilakukan selama
ini belum berfungsi secara maksimal untuk
menghasilkan benur yang benar-benar bebas
WSSV. Oleh karena itu, teknik screening benur
perlu dikembangkan sehingga benur yang
ditebar di tambak benar-benar telah bebas dari
WSSV.
Metode screening benur yang umum di-
lakukan adalah: (1) perendaman dalam forma-
lin 150-200 mg/L yang dimaksudkan untuk
mengetahui vitalitas benur dan (2) deteksi
PCR untuk mengetahui ada tidaknya infeksi
WSSV atau jenis virus lainnya. Persentase hasil
deteksi WSSV antara yang positif dan negatif
pada benur masih cukup rendah dibanding
pada tokolan dan udang budidaya. Hal ini
diduga bahwa tingkat infeksi serangan WSSV
pada benur masih cukup rendah sehingga sulit
untuk terdeteksi oleh metode yang digunakan.
Deteksi WSSV dengan PCR yang hasilnya
menunjukkan negatif belum berarti bahwa
benur tersebut betul-betul bebas WSSV, akan
tetapi boleh jadi sudah ada WSSV tapi karena
jumlah virionnya rendah sehingga tidak dapat
terdeteksi oleh metode yang digunakan. Dalam
proses analisis dengan PCR, ada beberapa hal
yang dapat dilakukan untuk menstimulasi agar
WSSV dapat terdeteksi, seperti menambah
siklus PCR, menambah reagent PCR, atau
bahkan mengklone sekuen DNA WSSV target
dalam plasmid (Natividad et al., 2006). Di
Thailand beberapa peneliti telah melaku-
kan perbandingan beberapa metode untuk
deteksi keberadaan WSSV pada benur udang
(Sritunyalucksana et al., 2006), hal ini juga
dimaksudkan agar hasil deteksi PCR benar-
benar akurat sehingga WSSV dapat terdeteksi
secara dini guna mencegah terjadinya pe-
ledakan penyakit di tambak pembesaran.
Namun demikian konsekuensinya adalah
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penambahan biaya analisis. Oleh karena itu,
diperlukan teknik untuk menginduksi per-
kembangan WSSV pada benur sebelum di-
deteksi dengan PCR sehingga prevalensi dan
intensitasnya meningkat dan dapat terdeteksi
secara dini, dengan demikian peledakan WSSV
pada saat budidaya dapat dicegah. Induksi
WSSV pada benur dapat dilakukan dengan
metode stressing melalui kualitas air seperti
penurunan dan peningkatan salinitas, oksi-
gen, suhu, pH, atau pemberian bahan kimia
seperti formalin. Menurut Tendencia et al.
(2010), bahwa salah satu faktor yang dapat
memicu timbulnya penyakit WSSV karena
adanya faktor stres pada udang. Selanjutnya
dikatakan bahwa stressor untuk WSSV biasa-
nya berhubungan dengan faktor fisika-kimiawi
baik pada air maupun sedimen tambak dan hal
tersebut dapat menstimulasi replikasi WSSV
sehingga menyebabkan kematian pada udang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
beberapa jenis metode stressing yang dapat
menginduksi perkembangan WSSV pada benur
sehingga dapat dengan mudah terdeteksi
dengan PCR.
BAHAN DAN METODE
Penelitian dilakukan di Laboratorium Basah
Balai Penelitian dan Pengembangan Budidaya
Air Payau (BPPBAP). Benur yang digunakan
diambil dari panti perbenihan skala komersil
yang ada di Kabupaten Barru dan Takalar,
Sulawesi Selatan. Sebelum dilakukan stress-
ing terlebih dahulu dilakukan pengambilan
sampel untuk deteksi WSSV sebagai data awal.
Benur untuk sampel awal dimasukkan ke dalam
botol sampel yang telah berisi bahan penga-
wet berupa ethanol 70%. Selanjutnya dibawa
ke laboratorium Bioteknologi Balai Penelitian
dan Pengembangan Budidaya Air Payau untuk
deteksi WSSV dengan PCR. Sementara benur
yang akan di-stressing dibawa ke Laboratorium
Basah dengan kantong plastik dalam keadaan
hidup. Selanjutnya, benur diaklimatisasi dalam
bak fiber 500 L dengan diisi air laut salinitas
28 ppt selama 2-3 hari. Selanjutnya dilakukan
stressing dengan metode: (A) penurunan dan
peningkatan suhu; (B) penurunan dan pening-
katan salinitas; (C) penurunan kadar oksigen;
(D) penurunan kadar pH; dan (E) penggunaan
formalin. Setiap metode stressing diulang 3
kali. Wadah yang digunakan untuk uji stress-
ing adalah kontainer plastik volume 50 L yang
diisi air laut sebanyak 30 L dan dilengkapi
dengan aerasi sebagai sumber oksigen kecuali
pada perlakuan penurunan kadar oksigen.
Setiap wadah diisi dengan air laut salinitas 28
ppt, kecuali pada perlakuan salinitas diisi air
laut sesuai dengan tingkat salinitas yang
diperlakukan.
Uji stressing dengan penurunan dan
peningkatan suhu secara drastis diaplikasikan
suhu 10oC±2oC, suhu ruang (28oC), dan
40oC±2oC. Untuk mempertahankan suhu
rendah sesuai dengan perlakuan, maka di-
berikan penambahan batu es yang dibuat
dalam botol sehingga tidak mempengaruhi
salinitas maupun volume air dalam wadah
penelitian. Sementara untuk mempertahankan
suhu tinggi sesuai perlakuan digunakan
pemanas (heater).
Pada perlakuan stressing salinitas di-
aplikasikan salinitas 5 ppt, 28 ppt, dan 51 ppt.
Penurunan dan peningkatan salinitas di-
lakukan dengan mengencerkan air laut sali-
nitas 30 ppt hingga menjadi 5 dan 28 ppt,
sedangkan untuk salinitas 51 ppt, dibuat
dengan menambah garam dapur ke dalam air
laut salinitas 30 ppt hingga mencapai salinitas
51 ppt. Air laut bersalinitas 51 ppt kemudian
disaring dan diendapkan sebelum dimasukkan
ke dalam wadah penelitian.
Pada perlakuan stressing formalin, kon-
sentrasi formalin yang digunakan adalah 100
mg/L, 200 mg/L, dan 300 mg/L dan untuk
stressing dengan pH diberikan pH 5, 6, dan 7.
Pada stressing oksigen dicobakan kadar
oksigen 1 mg/L, 3 mg/L, dan 5 mg/L. Untuk
mendapatkan dan mempertahankan kadar
oksigen yang dharapkan sesuai dengan
perlakuan, maka ke dalam wadah penelitian
dimasukkan ikan nila yang akan mengonsumsi
oksigen dalam wadah penelitian.
Jumlah benur yang digunakan 500 ekor
untuk setiap wadah. Untuk pengecekan WSSV
contoh benur sebanyak 50-100 ekor/wadah
diambil secara berkala yaitu: 1, 3, dan 5 jam
tergantung kondisi benur. Jika benur sudah
stres dan mengendap di dasar kontainer
plastik, maka benur langsung dipanen semua.
Sampel benur diawetkan dalam ethanol 70%,
kemudian selanjutnya dilakukan ekstraksi DNA
menggunakan lisis buffer dan ekstraksi dTAB-
cTAB agar diperoleh total DNA. Selanjutnya
DNA WSSV diamplifikasi dengan teknik First
dan Nested PCR menggunakan kit amplifikasi
spesifik WSSV (IQ 2000TM WSSV Detection and
Prevention System) (Anonymous, 2002), kemu-
dian visualisasi DNA WSSV dilakukan dengan
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gel documentation dan sekaligus dilakukan
pengambilan foto (Suwanto et al., 2000;
Anonim, 2002; Sulandari & Zei, 2003).
Untuk mengetahui suhu, salinitas, pH,
oksigen, dan konsentrasi formalin yang dapat
memicu perkembangan WSSV, data dianalisis
secara deskriptif. Data hasil PCR untuk deteksi
WSSV yang diperoleh berupa data kualitatif
(positif atau negatif WSSV).
HASIL DAN BAHASAN
Perbaikan teknik screening benur dirasa
perlu untuk dilakukan demi mendapatkan
benur yang lebih berkualitas. Penelitian yang
mengarah ke hal tersebut telah dilakukan yaitu
dengan melakukan stressing sebelum benur
tersebut di-screening melalui teknik PCR.
Screening dengan formalin dilakukan untuk
mengetahui vitalitas benur, dan hal ini tidak
diikuti oleh pemeriksaan WSSV dengan PCR.
Uji stressing pada benur dengan tujuan untuk
menginduksi perkembangan WSSV dilakukan
terhadap benur yang dikoleksi dari panti
perbenihan komersial yang ada di Kabupaten
Barru, Sulawesi Selatan. Hasil deteksi dengan
PCR menunjukkan bahwa sebelum dilakukan
uji stressing, sampel benur terdeteksi negatif
WSSV. Uji stressing dalam penelitian ini di-
bagi ke dalam 2 kelompok uji yaitu stressing
fisik suhu, salinitas, dan oksigen, sedangkan
stressing kimiawi terdiri atas pH dan formalin.
Stressing Secara Fisika
Stressing dengan Peningkatan dan
Penurunan Suhu Air
Hasil uji stressing dengan penurunan dan
peningkatan suhu disajikan pada Tabel 1. Pada
tabel tersebut terlihat bahwa pada suhu 10oC
Tabel 1. Hasil deteksi WSSV dengan teknik PCR pada benur udang windu sebelum dan sesudah
stressing dengan suhu








Tingkat  infeksi 
Infect ion level
Sebelum uji stres
Before stress test 
Negatif (Negative ) –
1 jam perendaman
1 hour bathing
Positif (Positive ) Ringan (Light )
3 jam perendaman
3 hours bathing
Positif (Positive ) Ringan (Light )
5 jam perendaman
5 hours bathing
Positif (Positive ) Sedang (Medium )
1 jam perendaman
1 hour bathing
Positif (Positive ) Ringan (Light )
3 jam perendaman
3 hours bathing
Positif (Positive ) Ringan (Light )
5 jam perendaman
5 hours bathing
Positif (Positive ) Sedang (Medium )
1 jam perendaman
1 hour bathing
Positif (Positive ) Ringan (Light )
3 jam perendaman
3 hours bathing
Negatif (Negative ) –
5 jam perendaman
5 hours bathing
Positif (Positive ) Ringan (Light )
A1 = Suhu 10oC
A1 = Temperature 10 o C
A2 = Suhu 28oC
A2 = Temperature 28 o C
A3 = Suhu 40oC
A3 = Temperature 40 o C
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dan 28oC pada perendaman 1, 3, dan 5 jam
menunjukkan hasil yang positif WSSV, sedang-
kan pada uji stressing dengan perlakuan suhu
40oC, pada perendaman 1 dan 5 jam positif
WSSV dan pada perendaman 3 jam menunjuk-
kan hasil yang negatif WSSV. Hal ini menun-
jukkan bahwa stressing dengan penurunan
dan peningkatan suhu memberikan efek pada
perkembangan WSSV pada benur meskipun
belum memperlihatkan konsistensi pada
semua waktu perendaman. Menurut Lu-Qing
et al. (2007), bahwa suhu air merupakan faktor
lingkungan yang berpengaruh pada meta-
bolisme, konsumsi oksigen, pertumbuhan, dan
sintasan udang yang dibudidayakan. Sedang-
kan menurut Murdjani et al. (2007), suhu air di
tambak ideal untuk budidaya udang windu
intensif adalah 26oC-29oC.
Kasus kematian udang di tambak akibat
serangan WSSV seringkali terkait dengan suhu
air (Du et al., 2008). Pada saat fluktuasi suhu
yang terlalu ekstrim antara siang hari dan
malam hari, terutama pada subuh hari yang
biasanya disebut sebagai musim “bediding”,
merupakan penyebab terjadi kasus kematian
udang di tambak. Jika fluktuasi suhu sangat
tajam maka akan membuat udang menjadi
stres dan mudah terserang penyakit, terutama
WSSV. Menurut Tendecia et al. (2010), fluk-
tuasi suhu yang ekstrim dan suhu air yang
rendah merupakan penyebab terjadi infeksi
WSSV, hal ini disebabkan karena pada suhu
rendah, WSSV akan menggandakan diri lebih
cepat. Fluktuasi suhu pada tambak yang ter-
serang WSSV lebih tinggi (9,5oC) dibanding
fluktuasi suhu (4,75oC) pada tambak yang tidak
terinfeksi WSSV. Selanjutnya dikatakan bahwa
infeksi WSSV pada udang windu dapat ditekan
pada suhu air yang tinggi, fluktuasi salinitas
yang kecil, keberadaan bakteri vibrio yang
koloninya kuning lebih tinggi daripada yang
koloninya hijau. Hal senada disampaikan oleh
You et al. (2010) bahwa suhu yang lebih tinggi
(31oC±0,5oC) sangat nyata mengurangi
kematian udang yang terinfeksi WSSV
dibanding suhu rendah (27oC±0,5oC) dan hal
ini menunjukkan bahwa suhu yang tinggi
menghambat replikasi virus WSSV dan sekali-
gus meningkatkan respons imun udang.
Sedangkan Vidal et al. (2001) melaporkan
bahwa ditemukan kematian 100% pada udang
yang terserang WSSV yang dipindahkan dari
32oC ke 25,8oC±0,7oC. Hal ini berbeda apa
yang dilaporkan oleh Du et al. (2008) bahwa
tidak ditemukan kematian pada cryfish
(Procambarus clarkii) yang dipelihara pada
suhu 10oC±1oC setelah diuji tantang dengan
WSSV, akan tetapi ditemukan 100% kematian
cryfish setelah ditransfer ke suhu 24oC±1oC.
Hal ini terjadi karena adanya perbedaan
peningkatan jumlah virion WSSV, pada suhu
10oC±1oC meningkat dari 106 menjadi 108
copy/mg jaringan insang sedangkan pada
suhu 24oC±1oC meningkat dari 106 menjadi
1010 copy/mg jaringan insang.
Stressing dengan Peningkatan dan
Penurunan Salinitas
Hasil uji stressing dengan salinitas di-
sajikan pada Tabel 2. Pada tabel tersebut
terlihat bahwa hasil deteksi PCR terhadap
benur yang di-stressing dengan salinitas
menunjukkan hasil yang negatif WSSV pada
semua tingkat salinitas dan waktu peren-
daman. Hal ini menunjukkan bahwa stressing
dengan salinitas pada penelitian ini tidak
mampu memicu perkembangan WSSV pada
benur. Kondisi benur pada stressing dengan
salinitas memang berbeda dengan benur yang
di-stressing dengan oksigen, pH, suhu, dan
formalin. Selama perendaman tidak ditemukan
benur yang mengendap di dasar akuarium
seperti hal pada perlakuan lainnya. Hal ini
diduga karena udang windu memiliki kemam-
puan adaptasi terhadap perubahan salinitas
yang cukup tinggi.
Jika dikaitkan dengan kondisi di lapangan
(tambak) merebaknya penyakit bintik putih
yang disebabkan oleh WSSV pada musim
penghujan diduga bukan akibat penurunan
salinitas oleh air hujan, melainkan karena
goncangan suhu dan oksigen. Hal ini sejalan
dengan yang disampaikan oleh Tendencia
et al. (2010) bahwa fluktuasi salinitas yang
terjadi di tambak bukanlah merupakan penye-
bab utama terjadinya serangan WSSV pada
budidaya udang.
Stressing dengan Penurunan Kadar
Oksigen
Hasil uji stressing dengan penurunan
kadar oksigen disajikan pada Tabel 3. Pada
tabel tersebut terlihat bahwa konsentrasi
1 mg/L, 3 mg/L, dan 5 mg/L menunjukkan hasil
yang positif WSSV pada semua waktu pe-
rendaman. Infeksi WSSV pada benur udang
windu yang distreskan dengan kadar oksigen
terutama 1 mg/L dan 3 mg/L tergolong pada
tingkat serangan sedang hingga berat.
Sedangkan pada konsentrasi 5 mg/L tingkat
infeksi WSSV tergolong ringan (Tabel 3). Hal
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ini menunjukkan bahwa kadar oksigen yang
rendah membuat benur jadi stres yang
akhirnya memicu perkembangan WSSV dalam
badan benur. Hal seperti inilah yang sering
terjadi di tambak, di mana fluktuasi oksigen
yang terjadi dapat membuat udang menjadi
stres dan lebih mudah terserang penyakit
utamanya WSSV. Menurut Ivan (2005), oksigen
terlarut di tambak budidaya udang sebaiknya
lebih dari 3,5 mg/L. Timbulnya stres pada
benur pada perlakuan dengan konsentrasi
oksigen 5 mg/L sehingga terdeteksi positif
WSSV meskipun masih pada taraf yang ringan
diduga karena penurunan yang oksigen yang
secara mendadak dari konsentrasi 6,5-7 mg/L
di penampungan. Cordova-Murueta (2004) dan
de la-Vega et al. (2007) melaporkan bahwa
penyebab stres pada udang yang akan ber-
akibat kepada timbulnya penyakit adalah
kondisi lingkungan yang menurun dan pe-
nanganan yang buruk.
Stressing Secara Kimiawi
Stressing dengan Penurunan pH
Hasil uji stressing benur udang windu
dengan pH disajikan pada Tabel 4. Pada tabel
tersebut terlihat bahwa hasil deteksi PCR
terhadap benur yang di-stressing dengan pH
5 dan pH 6 dengan waktu perendaman 1, 3,
dan 5 jam menunjukkan hasil yang positif
WSSV, sedangkan pada pH 7 hanya pada
perendaman 3 dan 5 jam yang menunjukkan
hasil yang positif WSSV, sementara pada
perendaman 1 jam hasilnya negatif WSSV.
Meskipun hasil analisis PCR menunjukkan hasil
yang positif WSSV, namun infeksi serangan
WSSV pada benur masih tergolong ringan. Hal
ini disebabkan kadar pH yang digunakan masih
tinggi, bahkan pH 7 masih merupakan pH
normal bagi pertumbuhan udang. Oleh karena
itu, untuk lebih memperjelas efek pH terhadap
Tabel 2. Hasil deteksi WSSV dengan teknik PCR pada benur udang windu sebelum dan sesudah
stressing dengan salinitas








Tingkat  infeksi 
Infect ion level
Sebelum uji stres
Before stress test 
Negatif (Negative ) –
1 jam perendaman
1 hour bathing
Negatif (Negative ) –
3 jam perendaman
3 hours bathing
Negatif (Negative ) –
5 jam perendaman
5 hours bathing
Negatif (Negative ) –
1 jam perendaman
1 hour bathing
Negatif (Negative ) –
3 jam perendaman
3 hours bathing
Negatif (Negative ) –
5 jam perendaman
5 hours bathing
Negatif (Negative ) –
1 jam perendaman
1 hour bathing
Negatif (Negative ) –
3 jam perendaman
3 hours bathing
Negatif (Negative ) –
5 jam perendaman
5 hours bathing
Negatif (Negative ) –
B1 = Salinitas 5 ppt
B1 = Salinity 5 ppt
B2 = Salinitas 28 ppt
B2 = Salinity 28 ppt
B3 = Salinitas 51 ppt
B3 = Salinity 51 ppt
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perkembangan WSSV pada benur diharapkan
penelitian selanjutnya menggunakan kadar pH
yang lebih rendah atau tinggi. Walaupun
demikian dari hasil analisis PCR pada Tabel 4
tersebut terdapat indikasi bahwa semakin
rendah pH dan semakin lama waktu peren-
daman maka benur semakin stres sehingga
WSSV semakin berkembang dalam badan
benur. Menurut Tendecia et al. (2010), bahwa
fluktuasi temperatur dan pH merupakan faktor
yang sangat penting terhadap serangan WSSV.
Hal ini sejalan dengan yang dilaporkan oleh
Lemonniera et al. (2004) bahwa pada pH air
yang rendah (5,9) menyebabkan pertumbuhan
udang windu menurun akibat stres. Selan-
jutnya dikatakan bahwa penurunan pH air
dari 7,0 menjadi 6,5 menyebabkan tekanan
osmotik udang menurun secara nyata.
Tentunya ini akan berakibat pada penurunan
vitalitas udang sehingga udang akan lebih
stres dan terserang penyakit (WSSV). Hal yang
berbeda dilaporkan oleh Corsin et al. (2001)
bahwa penyakit white spot biasanya timbul di
saat pH air tinggi.
Stressing dengan Konsentrasi Formalin
yang Berbeda
Hasil uji stressing dengan formalin di-
sajikan pada Tabel 5. Pada tabel tersebut
terlihat bahwa formalin dengan konsentrasi
100 mg/L, 200 mg/L, dan 300 mg/L dapat
menjadi stressor bagi perkembangan WSSV
pada benur. Hal ini dapat dilihat pada hasil
analisis PCR terhadap semua benur yang telah
distreskan dengan formalin dengan waktu
perendaman 1, 3, dan 5 jam, semua positif
WSSV dengan infeksi ringan sampai sedang.
Hal ini sejalan yang dilporkan oleh Muliani et
al. (2011), bahwa penggunaan formalin
sebagai bahan stressor dapat menginduksi
Tabel 3. Hasil deteksi WSSV dengan teknik PCR pada benur udang windu sebelum dan sesudah
stressing dengan oksigen








Tingkat  infeksi 
Infect ion level
Sebelum uji stres
Before stress test 
Negatif (Negative ) –
1 jam perendaman
1 hour bathing
Positif (Positive ) Sedang (Medium )
3 jam perendaman
3 hours bathing
Positif (Positive ) Berat (Severe )
5 jam perendaman
5 hours bathing
Positif (Positive ) Berat (Severe )
1 jam perendaman
1 hour bathing
Positif (Positive ) Sedang (Medium )
3 jam perendaman
3 hours bathing
Positif (Positive ) Berat (Severe )
5 jam perendaman
5 hours bathing
Positif (Positive ) Berat (Severe )
1 jam perendaman
1 hour bathing
Positif (Positive ) Ringan (Light )
3 jam perendaman
3 hours bathing
Positif (Positive ) Ringan (Light )
5 jam perendaman
5 hours bathing
Positif (Positive ) Ringan (Light )
D1 = Oksigen 1 mg/L
D1 = Oxygen 1 mg/L
D2 = Oksigen 3 mg/L
D2 = Oxygen 3 mg/L
D3 = Oksigen 5 mg/L
D3 = Oxygen 5 mg/L
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perkembangan WSSV pada benur. Hasil pene-
litian Arimoto (1996) dalam Balasubramanian
et al. (2006) yang mengatakan bahwa formalin
tidak dapat me-non-aktifkan replikasi dari
WSSV. Penggunaan formalin untuk screening
benur sebelum ditebar di tambak seperti
selama ini dilakukan di panti berbenihan
sebetulnya sudah tepat, namun masih perlu
dilanjutkan dengan deteksi PCR terhadap
benur yang telah di-screening dengan forma-
lin. Hal ini untuk memastikan apakah benur
tersebut benar-benar tidak terinfeksi WSSV.
Dari semua metode stressing yang dico-
bakan, penurunan kadar oksigen merupakan
metode stressing yang paling baik dalam
menginduksi perkembangan WSSV pada
benur. Berdasarkan hasil deteksi PCR terhadap
benur yang telah distreskan, tingkat infeksi
WSSV pada setiap metode berbeda satu sama
lain (Gambar 1). Pada gambar tersebut terlihat
bahwa hasil deteksi PCR terhadap benur yang
telah di-stressing dengan oksigen (line 1-4),
menunjukkan tingkat infeksi sedang sampai
berat, stressing dengan salinitas (line 5-6),
menunjukkan tidak ada infeksi WSSV, stress-
ing dengan pH (line 8-9), yaitu infeksi ringan
dan tidak ada infeksi pada pH dengan waktu
perendaman 1 jam, stressing dengan formalin
(line 10-11) menunjukkan infeksi WSSV pada
tingkat sedang yaitu pada perendaman for-
malin 100 mg/L dan 200 mg/L pada peren-
daman 3 jam, dan stressing dengan suhu (line
12-14) menunjukkan tingkat infeksi sedang.
Hasil PCR benur sebelum di-stressing terdapat
pada line 7 menunjukkan negatif WSSV.
Tingkat infeksi WSSV pada benur yang di-
stressing dengan penurunan kadar oksigen
tergolong infeksi ringan pada konsentrasi
5 mg/L, infeksi sedang hingga berat pada
konsentrasi 3 mg/L dan 1 mg/L. Metode stress-
Tabel 4. Hasil deteksi WSSV dengan teknik PCR pada benur udang windu sebelum dan sesudah
stressing dengan pH








Tingkat  infeksi 
Infect ion level
Sebelum uji stres
Before stress test 
Negatif (Negative ) –
1 jam perendaman
1 hour bathing
Positif (Positive ) Ringan (Light )
3 jam perendaman
3 hours bathing
Positif (Positive ) Ringan (Light )
5 jam perendaman
5 hours bathing
Positif (Positive ) Ringan (Light )
1 jam perendaman
1 hour bathing
Positif (Positive ) Ringan (Light )
3 jam perendaman
3 hours bathing
Positif (Positive ) Ringan (Light )
5 jam perendaman
5 hours bathing
Positif (Positive ) Ringan (Light )
1 jam perendaman
1 hour bathing
Negatif (Negative ) –
3 jam perendaman
3 hours bathing
Positif (Positive ) Ringan (Light )
5 jam perendaman
5 hours bathing
Positif (Positive ) Ringan (Light )
C1 = pH 5
C2 = pH 6
C3 = pH 7
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ing berikutnya yang mampu menginduksi
perkembangan WSSV pada benur udang windu
adalah penurunan dan peningkatan suhu air.
Pada metode ini, tingkat infeksi WSSV pada
benur tercatat dari tingkat infeksi ringan
sampai sedang. Metode stressing dengan pH
dan formalin relatif sama, dengan infeksi WSSV
dari tingkat infeksi ringan sampai sedang.
Stressing dengan peningkatan dan penuru-
nan salinitas dalam penelitian ini masih kurang
efektif untuk menginduksi perkembangan
WSSV pada benur. Hal ini diduga disebabkan
udang windu memiliki sifat toleransi terhadap
salinitas yang cukup lebar sehingga penu-
runan dan peningkatan salinitas tidak menye-
babkan udang windu stres. Namun demikian,
perlu dilakukan kajian lebih lanjut efek sali-
nitas secara bersama-sama dengan faktor
lingkungan lainnya seperti oksigen, pH, dan
suhu.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat indikasi bahwa semakin lama waktu
perendaman, maka semakin tinggi tingkat
infeksi WSSV pada benur. Hal ini menunjukkan
bahwa replikasi WSSV pada benur meningkat
sejalan dengan lamanya waktu perendaman.
Du et al. (2008) melaporkan bahwa jumlah copi
DNA WSSV pada cryfish meningkat dari 106
virion/mg jaringan insang setelah 24 jam
menjadi 1010 virion/mg jaringan insang setelah
48 jam uji tantang.
KESIMPULAN DAN SARAN
? Metode stressing yang terbaik dalam
menginduksi perkembangan WSSV pada
benur adalah berturut-turut oksigen (1
mg/L, 3 mg/L, dan 5 mg/L), disusul dengan
suhu (suhu 10oC dan 40oC), pH 5, dan
penggunaan formalin.
Tabel 5. Hasil deteksi WSSV dengan teknik PCR pada benur udang windu sebelum dan sesudah
stressing dengan formalin








Tingkat  infeksi 
Infect ion level
Sebelum uji stres
Before stress test 
Negatif (Negative ) –
1 jam perendaman
1 hour bathing
Positif (Positive ) Ringan (Light )
3 jam perendaman
3 hours bathing
Positif (Positive ) Sedang (Medium )
5 jam perendaman
5 hours bathing
Positif (Positive ) Ringan (Light )
1 jam perendaman
1 hour bathing
Positif (Positive ) Ringan (Light )
3 jam perendaman
3 hours bathing
Positif (Positive ) Sedang (Medium )
5 jam perendaman
5 hours bathing
Positif (Positive ) Ringan (Light )
1 jam perendaman
1 hour bathing
Positif (Positive ) Ringan (Light )
3 jam perendaman
3 hours bathing
Positif (Positive ) Ringan (Light )
5 jam perendaman
5 hours bathing
Positif (Positive ) Ringan (Light )
E1 = Formalin 100 mg/L
E1 = Formaldehyd 100 
mg/L
E2 = Formalin 200 mg/L
E2 = Formaldehyd 200 
mg/L
E3 = Formalin 300 mg/L
E3 = Formaldehyd 300 
mg/L
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? Pada penelitian ini penggunaan salinitas
sebagai stressor kurang efektif untuk
menginduksi perkembangan WSSV pada
benur.
? Ada kecenderungan semakin lama waktu
perendaman, maka semakin memicu per-
kembangan WSSV pada benur udang windu.
SARAN
? Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
tentang waktu perendaman lebih efektif
untuk menginduksi perkembangan WSSV
pada benur
? Perlu dilakukan kajian lebih lanjut efek
salinitas secara bersama-sama dengan
faktor lingkungan lainnya seperti oksigen,
pH, dan suhu dalam menginduksi per-
kembangan WSSV pada benur
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